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tetapkan) agar kamu tidak bersedih terhadap apa yang luput dari kamu dan tidak
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orang yang sombong lagi membanggakan diri.”

(Q.S. Al-Hadid: 22-23).}
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dan Pelatihan, Al-Qur’an dan Terjemahannnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019), him. 798-799.

2Bernadya, “Untungnya, Hidup Harus Terus Berjalan”, https://genius.com/Bernadya-
untungnya-hidup-harus-tetap-berjalan-lyrics, diakses pada tanggal 10 Agustus 2024.
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ABSTRAK

Fitri Dwi Ristawati, 20102040021, Pengaruh Literasi Keuangan dan Good
Amil Governance (GAG) Terhadap Minat Zakat, Infak, Sedekah (ZI1S) di Lembaga
Nirlaba (Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2024), Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) memiliki peranan krusial, baik dalam aspek
spiritual maupun sosial sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
pemerataan ekonomi, dan meminimalisir ketimpangan sosial. Realisasi
pertumbuhan ZIS dengan target pengumpulan nyatanya masih mengalami
kesenjangan cukup besar, padahal Indonesia sendiri memiliki potensi luar biasa
sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. Faktor
aksesibilitas, kredibilitas, citra, dan layanan menjadi pemicu utama masyarakat
ragu untuk menyalurkan ZIS ke lembaga Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) resmi.
Maka dari itu, penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan
dan Good Amil Governance (GAG) terhadap minat ZIS di BAZNAS Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2024.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, dan
dokumentasi. Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu Muzaki yang
berdomisili di DIY, pernah menyalurkan ZIS ke BAZNAS DIY tahun 2024, dan
telah terdaftar di Sistem Informasi Manajemen BAZNAS (SIMBA). Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-probability sampling
dengan mengambil sampel sebanyak 95 responden.

Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwasannya literasi keuangan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat ZIS dengan nilai Thitung
2,019 > Tranel 1,985, koefisiensi regresi sebesar 0,190, dan nilai signifikansi 0,046 <
0,05, sehingga Hal diterima. Begitupun sama halnya, Good Amil Governance
(GAG) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat ZIS dengan
nilai Thing 5,032 > Traner 1,985, koefisiensi regresi sebesar 0,425, dan nilai
signifikansi 0,025 < 0,05, sehingga Ha2 diterima. Hasil uji F menujukkan bahwa
literasi keuangan dan Good Amil Governance (GAG) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat ZIS dengan nilai Fhitung 31,906 > Franel 3,09,
nilai signifikansi 0,002 < 0,05, serta nilai koefisien determinasi sebesar 39,7% dan
sisanya 60,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. Sehingga pengaruhnya termasuk kategori lemah. Untuk itu, Ha3 diterima.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Good Amil Governance (GAG), Zakat Infak
dan Sedekah (ZIS), BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) merupakan salah satu ibadah yang
memegang peranan penting baik dari segi ubudiyah maupun dari segi
peningkatan kesejahteraan umat yang dapat meminimalisir kesenjangan sosial.
Dalam filosofis sosial, ZIS memiliki keterkaitan dengan prinsip keadilan sosial
karena menerapkan fungsi distribusi pendapatan sebagai upaya pemerataan
perekonomian. Konsep ini dipersepsikan mampu membawa impact yang sangat
luar biasa, bahkan di Barat pun telah memunculkan inovasi sharing economy
atau gift economy yang secara garis besar dilandasi oleh semangat berbagi dan
memberi. Di Indonesia sendiri juga tidak ketinggalan, kedermawanan umat
Muslimnya sangat berpotensial dalam pengembangan lembaga nirlaba.

Indonesia menjadi negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di
dunia. Dimana berdasarkan data demografis pada tahun 2020, jumlah penduduk
Muslim di Indonesia mencapai 229,62 juta jiwa atau sekitar 87,2% dari total
penduduk.® Dengan begitu, Indonesia memiliki potensi luar biasa terhadap dana
filantropi yang meliputi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS). Namun, nyatanya
realisasi penghimpunan zakat di Indonesia masih mengalami kesenjangan

cukup besar dari potensi zakat yang ada. Sebab, realisasi penerimaan dana tahun

3Mastuki HS, “Menjadi Muslim, Menjadi Indoensia (Kilas Balik Indonesia Menjadi

Bangsa Muslim Terbesar”, Kementerian Agama Republik Indonesia,
https://kemenag.go.id/opini/menjadi-muslim-menjadi-indonesia-kilas-balik-indonesia-menjadi-

bangsa-muslim-terbesar-03wO0yt, diakses tanggal 10 November 2023.



https://kemenag.go.id/opini/menjadi-muslim-menjadi-indonesia-kilas-balik-indonesia-menjadi-bangsa-muslim-terbesar-03w0yt
https://kemenag.go.id/opini/menjadi-muslim-menjadi-indonesia-kilas-balik-indonesia-menjadi-bangsa-muslim-terbesar-03w0yt

2020 hanya mencapai 12.429,25 miliar atau sebesar 32,86% dari jumlah potensi

penghimpunan zakat yang ditargetkan. Sebagaimana dapat terlihat pada data

berikut: 4
Tabel 1.1
Pertumbuhan Pengumpulan Nasional Tahun 2018-2020
Tahun ZI1S (Miliar Rupiah) Pertumbuhan (%)
2018 8.117,60 30,42
2019 10.277,94 26,00
2020 12.429,25 42,16
Rata-rata 10.274,93 32,86

Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia (BAZNAS RI)

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwasannya memang terjadi
peningkatan pertumbuhan pengumpulan ZIS di setiap tahunnya yang hal itu
juga berarti menandakan Pemerintah Republik Indonesia telah berkomitmen
untuk mendukung perkembangan ZIS sebagai solusi memberdayakan
masyarakat sekaligus mengentaskan kemiskinan. Sehingga praktik ZIS sendiri
sebenarnya telah berakar kuat, akan tetapi pada pelaksanaannya masih banyak
pembenahan yang belum dijalankan secara optimal. Sebagaimana jika
dibuktikan sesuai dengan Rencana Strategis (RENSTRA) BAZNAS RI 2020-
2025, pada tahun 2025 ditargetkan dapat mengumpulkan dana zakat sebesar 50
triliun.> Namun, apabila dicermati dari tabel pertumbuhan tersebut,
kenaikannya hanya berkisar 2 Miliar pertahunnya. Oleh karena itu, terjadilah

gap antara pertumbuhan pengumpulan dengan realisasi target tersebut yang

“Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia, Outlook Zakat Indonesia 2022 (Jakarta:
Pusat Kajian Strategis BAZNAS RI, 2022), him. 34.

®Ibid., him. 17.



diantaranya dipicu oleh faktor permasalahan sistem, permasalahan internal, dan
permasalahan eksternal yang saling berkaitan.

Hambatan sistemnya terjadi karena peraturan dan dorongan
pemerintah yang belum optimal, hambatan internalnya dikarenakan kurangnya
tata kelola lembaga zakat akibat sumber daya manusia yang terbatas, serta
hambatan eksternalnya dikarenakan rendahnya literasi masyarakat akan ZIS
yang mengakibatkan tidak sedikit dari mereka langsung menyalurkan di luar
organisasi resmi. Di samping itu, tidak dipungkiri pula bahwa masyarakat
sebenarnya berkeinginan melakukan ZIS di lembaga pemerintah, tetapi masih
diselimuti rasa keragu-raguan akan dana yang diberikan, apakah akan
disalurkan tepat sasaran atau tidak. Maka dari itu, hal ini menjadi tantangan bagi
pengelola lembaga nirlaba untuk membuktikan kepercayaan masyarakat lewat
legalitasnya sebagai penyalur yang amanah dan transparan.

Nilai realisasi pengumpulan ZIS ini memang masih lebih rendah
dibandingkan dengan ZIS yang dibayarkan masyarakat ke lembaga tidak resmi
(non-Organisasi Pengelola Zakat/OPZ). Sebagaimana hasil studi Pusat Kajian
Strategis BAZNAS di tahun 2020 yang menyebutkan bahwa estimasi
pengumpulan ZIS yang dibayarkan masyarakat ke lembaga non-OPZ
mengalami kenaikan 5,1%. Dimana pada tahun 2019 mencapai 58,3 triliun dan
di tahun 2020 menjadi Rp 61,3 triliun.® Permasalahan utama yang dihadapi oleh

masyarakat untuk membayar zakat ke lembaga resmi dipengaruhi oleh faktor

®Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia, Indeks Kesehatan OPZ (Jakarta: Pusat
Kajian Strategis BAZNAS RI, 2022), him. 12.



yaitu: (1) aksesibilitas, (2) kredibilitas, (3) citra, (4) layanan, dan (5) kurangnya
informasi dan sosialisasi. Hal itu diperkuat dari hasil persentase penyebab
permasalahan responden yang belum bersedia menyalurkan ZIS melalui
BAZNAS/Lembaga Amil Zakat (LAZ) dikarenakan faktor aksesibilitas sebesar
28%, layanan sebesar 25%, kredibilitas sebesar 20%, citra sebesar 15%,
rekomendasi sebesar 3%, serta sisanya dipengaruhi faktor lainnya. Berikut hasil
studi tersebut:
Gambar 1.1

Persentase Permasalahan Responden Perseorangan Sehingga Belum
Bersedia Menyalurkan ZIS Melalui BAZNAS/LAZ

4L9%
10,49% -
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Citra
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia’

N—19,70%

Kredibilitas

1

Jika diidentifikasikan terdapat dua hal utama yang dapat membantu
pembenahan ini vyaitu literasi keuangan untuk segi aksesibilitas dan
rekomendasi serta Good Amil Governance (GAG) untuk segi layanan,
kredibilitas, dan citra. Sebab, realisasi pengumpulan zakat di Indonesia tidak
hanya dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat dalam membayarkan zakat,

tetapi juga reputasi dari lembaga zakat itu sendiri. Maka dari itu, penentuan

’Ibid., him. 12.



kedua variabel dalam penelitian ini tidak serta merta begitu saja tanpa acuan
dasar yang jelas, melainkan dilandasi dari RENSTRA BAZNAS 2020-2025
yang mengungkapkan bahwa target utama pilar pengumpulan ZIS adalah
optimalisasi potensi zakat dengan cara meningkatkan kesadaran publik dan
literasi lewat sosialisasi edukasi yang membangun brand image dan brand
awareness sekaligus pilar SDM Amil dengan peningkatan kuantitas, kualitas,
dan regulasi tata kelola Amil yang baik (Good Amil Governance/GAG) untuk
mempertahankan transparansi, integritas, akuntabilitas, independensi, tanggung
jawab, dan profesionalisme dalam proses pengambilan keputusan. Adapun
secara lebih rinci terlihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 1.2
Kerangka Rencana Strategis BAZNAS Tahun 2020-2025
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8Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia, Rencana Strategis BAZNAS 2020-2025
(Jakarta: Pusat Kajian Strategis BAZNAS RI, 2022), him. 30.



Dengan demikian, sesuai Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
tentang Pengelolaan Zakat telah digariskan jati diri bahwa lembaga amil sebagai
organisasi yang ‘“bersifat nirlaba”. Hal itu menggantikan Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 1999 yang diharapkan dapat memberikan kepastian dan
tanggung jawab baru kepada pemerintah dalam mengelola Badan Amil Zakat
(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ), baik itu BAZNAS RI, BAZNAS/LAZ
Provinsi, maupun BAZNAS/LAZ Kabupaten/Kota untuk mampu
meningkatkan potensi zakat dengan mengkoordinasikan kepentingan
stakeholders yang sebelumnya belum diatur melalui mekanisme tata kelola
Amil yang baik (Good Amil Governance/GAG).

BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu
organisasi Amil yang pendiriannya bermisikan untuk memaksimalkan literasi
zakat di DIY sekaligus meningkatkan pengumpulan ZIS-DSKL secara masif
dan terukur. Dimana pendiriannya bertujuan pada terentasnya kemiskinan,
mendongkrak kesejahteraan, dan memoderasi kesenjangan sosial di lingkungan
DIY sesuai mandat Kementerian Agama dengan bertanggung jawab kepada
BAZNAS RI dan pemerintah daerah provinsi. Pada perjalannya hingga kini,
BAZNAS DIY mampu membuktikan visinya yaitu “Terwujudnya BAZNAS
DIY sebagai lembaga utama menyejahterakan umat yang profesional dan
terpercaya” dengan perolehan beberapa prestasi diantaranya yaitu: (1) Juara 1
BAZNAS Award Kategori pelaporan terbaik tingkat nasional, (2) Peraih 3 besar
kategori kelembagaan terbaik dan pengeloaan SIMBA terbaik tingkat nasional,

(3) Peraih audit dan indeks kepatuhan syariah tingkat regional tertinggi dengan



akreditasi sangat baik, dan (4) Audit keuangan oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) dengan meraih opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) 6 kali berturut-
turut (2017-2023).°

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Asfiatun
Jannah pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan
Persepsi Resiko Terhadap Minat Investasi di Pasar Modal Syariah (Studi Pada
Komunitas Investor Saham Pemula Yogyakarta)” menghasilkan bahwa
berdasarkan Uji T variabel literasi keuangan (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat investasi, sementara variabel persepsi resiko (X2)
tidak berpengaruh signifikan. Adapun berdasarkan Uji F, literasi keuangan dan
persepsi resiko secara simultan berpengaruh positif dan signifikan dengan
koefisien determinasi sebesar 10% yang berarti pengaruhnya sangat lemah.°
Akan tetapi, dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosalia Nansih Widhiastuti
Bramasta Feldhen Novianda pada tahun 2024 dengan judul “Pengaruh Literasi
Keuangan, Pengetahuan Investasi, dan Motivasi Terhadap Minat Investasi
Generasi Z di JABODETABEK” menghasilkan bahwa secara parsial literasi
keuangan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi

dengan nilai 2 sebesar 0,003 < 0,074.!! Maka dari itu, terjadilah gap yang

°Dokumen, Profil BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta, tahun 2024, dikutip tanggal 10
Juli 2024.

©Asfiatun Jannah, Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko Terhadap Minat
Investasi di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Komunitas Investor Saham Pemula Yogyakarta,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2020), him. 16

HRosalia Nansih Widhiastuti dan Bramasta Feldhen Novianda, “Pengaruh Literasi
Keuangan, Pengetahuan Investasi, dan Motivasi Terhadap Minat Investasi Generasi Z di
JABODETABEK?”, Jurnal Manajemen, Organisasi, dan Bisnis, vol. 13:1 (2024), him. 91.



membuat peneliti merasa perlu melakukan pengkajian ulang terkait literasi
keuangan untuk melihat pengaruhnya pada minat ZIS dalam penelitian ini.

Di samping itu, senada dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nur
Kabib, dkk., pada tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas dan
Transparansi Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat di BAZNAS Sragen”
menghasilkan bahwa berdasarkan uji T secara parsial variabel akuntabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Muzaki dengan koefisien
sebesar 0,918 atau 9,18%, sementara variabel transparansi tidak berpengaruh
secara positif dan signifikan dengan nilai koefiensi sebesar -0,095. Namun
secara simultan keduanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
Muzaki dengan R? sebesar 22,59% yang berarti pengaruhnya lemah.? Hal itu
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Arina Nurul Indah
pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan
Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat (Studi Kasus
Pada BAZNAS Kota Semarang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
berdasarkan uji T variabel transparansi berpengaruh positif dan signifikan
dengan koefisien sebesar 2,057 serta Uji F menghasilkan variabel akuntabilitas,
transparansi, kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat Muzaki dengan koefisien determinasi sebesar 41,56%

berarti pengaruhnya sedang.™® Dengan begitu, terjadilah gap sehingga peneliti

2Nur Kabib, dkk., “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Minat Muzaki
Membayar Zakat di BAZNAS Sragen”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, vol. 7:1 (2021), him. 343.

13Arina Nurul Indah, Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat (Studi Pada BAZNAS Kota Padang), Skripsi (Semarang:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Walisongo, 2022), him. 62.



memandang perlu melakukan telaah lebih dalam terkait akuntabilitas dan
transparansi karena termasuk ke dalam indikator Good Amil Governance
(GAG) untuk melihat pengaruhnya pada Minat ZIS di penelitian ini.

Oleh karena itu, berdasarkan seluruh uraian di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap BAZNAS Daerah Istimewa
Yogyakarta atas kedua variabel utama yang sedang dioptimalkan oleh
BAZNAS RI dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan Good Amil
Governance (GAG) Terhadap Minat Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di
Lembaga Nirlaba (Studi Kasus pada Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2024)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti memandang
perlu untuk merumuskan permasalahan yang ada. Adapun rumusan masalah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap minat Zakat, Infak, dan
Sedekah (ZIS) di BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 20247

2. Bagaimana pengaruh Good Amil Governance (GAG) terhadap minat Zakat,
Infak, dan Sedekah (ZIS) di BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta tahun
20247

3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan dan Good Amil Governance (GAG)
secara simultan terhadap minat Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di

BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat Zakat, Infak,
dan Sedekah (ZIS) di BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024.

2. Untuk mengetahui pengaruh Good Amil Governance (GAG) terhadap
minat Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di BAZNAS Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2024.

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan Good Amil Governance
(GAG) secara simultan terhadap minat Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di
BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024.

Adapun penelitian ini penting untuk dilakukan karena memiliki manfaat
teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dan sumbangsih ilmu untuk pengembangan ilmu Manajemen
Lembaga Keuangan Islam (MLKI), khususnya mengenai literasi
keuangan dan Good Amil Governance (GAG) terhadap minat ZIS di
lembaga nirlaba.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber

informasi dan bahan pertimbangan bagi BAZNAS Daerah Istimewa
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Yogyakarta untuk mengelola ZIS dengan lebih baik lagi, lebih
transparan, dan lebih amanah agar tidak ada sedikitpun keraguan di
masyarakat untuk mempercayakan ibadah muamalahnya berupa
ZIS kepada BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta.
b. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawaasan secara
langsung mengenai bagaimana cara meningkatkan literasi keuangan
dan Good Amil Governance (GAG) untuk menarik minat
masyarakat melakukan ZIS di lembaga nirlaba.
c. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, rujukan,
dan literatur bagi penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya
dalam upaya memahami literasi keuangan dan Good Amil

Governance (GAG) serta pengaruhnya terhadap minat ZIS.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penjabaran yang memiliki relevansi
hubungan antara masalah yang akan diteliti dengan masalah terdahulu.'*
Sehingga bertujuan untuk menjadi referensi dan menunjukan perbedaan antara
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya,

agar tidak adanya indikasi duplikasi. Setelah peneliti melakukan pengkajian

14John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, ed. 3
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 40.
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terhadap beberapa penelitian sebelumnya, peneliti menemukan beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu:

Tabel 1.2
Literatur Review
No. Klasifikasi Penelitian
1. | Jenis Skripsi
Peneliti Asfiatun Jannah®®
Tahun 2020
Obyek Komunitas Investor Saham Pemula Yogyakarta

Judul & Pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Persepsi Risiko
Variabel (X2) Terhadap Minat Investasi (Y) di Pasar Modal
Syariah (Studi pada Komunitas Investor Saham Pemula

Yogyakarta)
Teori Theory of Planed Behavior (TPB)
Metode Kuantitatif
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji T

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat investasi, sementara persepsi resiko
tidak berpengaruh secara positif dan signifikan. Adapun
berdasarkan hasil Uji F, literasi keuangan dan persepsi
resiko secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan dengan koefisien determinasi sebesar 0,100
atau 10% yang berarti pengaruhnya lemah

Persamaan | Terletak pada variabel yang diteliti berupa dependen
yaitu minat dan independen yaitu literasi keuangan

Perbedaan | Terletak pada variabel independen kedua (X2) yang
digunakan berupa persepsi risiko, objek penelitian yang
diteliti berupa Komunitas Investor Saham Pemula
Yogyakarta, rentang waktu penelitian yaitu tahun 2020.
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel
independen kedua (X2) berupa Good Amil Governance
(GAG), objek yang diteliti adalah BAZNAS Daerah
Istimewa Yogyakarta, dan rentang waktu penelitian
tahun 2024

2. | Jenis Jurnal llmiah Ekonomi Islam (Indeks Sinta 3)

5Asfiatun Jannah, Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko Terhadap Minat
Investasi di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Komunitas Investor Saham Pemula Yogyakarta,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2020), him. 16.
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No. Klasifikasi Penelitian
Peneliti Nur Kabib, Ahmad Ulil Albab Al Umar, Ana Fitriani,
Lora Lorenza, dan Muammar Taufigi Lutfi Mustofal®
Tahun 2021
Obyek BAZNAS Sragen

Judul & Pengaruh Akuntabilitas (X1) dan Transparansi (X2)
Variabel Terhadap Minat (Y) Muzaki Membayar Zakat di

BAZNAS Sragen
Teori Theory of Planned Behavior (TPB)
Metode Kuantitatif
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji T

akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat Muzaki dengan koefisien sebesar 0,918
atau 9,18%, sementara transparansi tidak berpengaruh
secara positif dan signifikan karena nilai koefiensi
sebesar -0,095 karena BAZNAS Kabupaten Sragen
tidak mendorong masyarakat untuk mengeluarkan
zakatnya ke OPZ sehingga Masyarakat dominan
langsung menyalurkan kepada kerabat, tetangga
maupun saudara. Adapun berdasarkan hasil Uji F,
akuntabilitas dan transparansi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
Muzaki dengan koefisien determinasi sebesar 22,59%
yang berarti pengaruhnya lemah.

Persamaan | Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu akuntabilitas dan transparansi yang masih
termasuk dalam indikator Good Amil Governance
(GAG) dan variabel dependen berupa Minat Muzaki

Perbedaan | Terletak pada objek penelitian yang diteliti berupa
BAZNAS Sragen serta rentang waktu penelitian yaitu
tahun 2020. Sedangkan pada penelitian ini objek yang
diteliti adalah BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta
dan rentang waktu penelitian tahun 2024

3. | Jenis Jurnal lImiah Riset Akuntansi/JRA (Indeks Garuda)

Peneliti Nadia Tehupelasuri, Noor Shodiq Askandar, Abdul
Wahid Mahsuni®’

18Nur Kabib, dkk., “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Minat Muzaki
Membayar Zakat di BAZNAS Sragen”, Jurnal llmiah Ekonomi Islam, vol. 7:1 (2021), him. 343.

"Nadia Tehapelasuri, dkk., “Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap
Minat Investasi Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang”, Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi, vol.
10:6 (2021), him. 58.
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No. Klasifikasi Penelitian
Tahun 2021
Obyek Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang

Judul & Pengaruh Literasi Keuangan (Xi1) dan Perilaku
Variabel Keuangan (X2) Terhadap Minat Investasi (Y)
Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang

Teori Theory of Planned Behavior (TPB)
Metode Kuantitatif
Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji T

Literasi Keuangan (Xi) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat Muzaki dengan koefisien
sebesar 3,746 serta Perilaku Keuangan (X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan dengan
koefiensi sebesar 3,239. Adapun berdasarkan hasil Uji
F, Literasi Keuangan (X1) dan Perilaku Keuangan (X2)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat Muzaki dengan koefisien determinasi
sebesar 21,98% yang berarti pengaruhnya lemah

Persamaan | Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu literasi keuangan dan variabel dependen berupa
Minat Muzaki

Perbedaan | Terletak pada variabel independen kedua (X2) yang
digunakan berupa perilaku keuangan, objek penelitian
yang diteliti berupa Mahasiswa FEB Universitas Islam
Malang, serta rentang waktu penelitian yaitu tahun
2021. Sedangkan pada penelitian ini objek yang diteliti
adalah BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta dan
rentang waktu penelitian tahun 2024.

4. | Jenis Jurnal Internasional Conference on Education

Management Sharia Economics/ICO EDUSHA (Indeks
Garuda)

Peneliti Putri Qonitah Rahim?*®

Tahun 2022

Obyek LAZNAS Yatim Mandiri Makassar

Judul & The Effect of Promotion (Xy1), Service Quality (X2), and

Variabel Transparency of ZIS (X3) Fund Management on

18pytri Qonitah Rahim, “The Effect of Promotion, Service Quality, and Transparency of
ZIS Fund Management on Donator's Interest in Donation at LAZNAS Yatim Mandiri Makassar”,
Jurnal 1CO EDUSHA The Muslim Research Community, vol. 3:1 (Desember, 2022), him. 757.
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No.

Klasifikasi Penelitian

Donator's Interest (Y) in Donation at LAZNAS Yatim
Mandiri Makassar

Teori

Crow and Crow

Metode

Kuantitatif

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji T
promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat Muzaki dengan koefisien sebesar 2,187, kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan dengan
koefisien sebesar 1,995, dan transparansi pengelolaan
dana berpengaruh positif dan signifikan dengan
koefisien 2,187. Adapun berdasarkan hasil Uji F pula,
promosi, kualitas pelayanan, dan transparansi secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat Muzaki dengan koefisien determinasi sebesar
31,65% yang berarti pengaruhnya lemah.

Persamaan

Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu promosi, kualitas pelayanan, dan transparansi
yang masih termasuk dalam indikator Good Amil
Governance (GAG) dan variabel dependen berupa
Minat Muzaki

Perbedaan

Terletak pada objek penelitian yang diteliti berupa
LAZNAS Yatim Mandiri Makassar serta rentang waktu
penelitian yaitu tahun 2022. Sedangkan pada penelitian
ini objek yang diteliti adalah BAZNAS Daerah
Istimewa Yogyakarta dan rentang waktu penelitian
tahun 2024

Jenis

Skripsi

Peneliti

Arina Nurul Indah®®

Tahun

2022

Obyek

BAZNAS Kota Semarang

Judul &
Variabel

Pengaruh Akuntabilitas (X1), Transparansi (Xz2),
Kualitas Pelayanan (Xs) Terhadap Minat Muzaki (Y)
Membayar Zakat (Studi Kasus Pada BAZNAS Kota
Semarang)

Teori

Theory of Planned Behavior (TPB)

Metode

Kuantitatif

Arina Nurul Indah, Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat (Studi Pada BAZNAS Kota Padang), Skripsi (Semarang:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Walisongo, 2022), him. 62.
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No.

Klasifikasi Penelitian

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan uji T
Akuntabilitas (X1) tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat Muzaki, Transparansi (X2)
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien
sebesar 2,057, dan Kualitas Pelayanan (X3)
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien
4,572. Adapun berdasarkan hasil Uji F, Akuntabilitas
(X4), Transparansi (Xz), Kualitas Pelayanan (X3) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat Muzaki dengan koefisien determinasi sebesar
41,56% yang berarti pengaruhnya sedang

Persamaan

Terletak pada variabel yang diteliti berupa independen
yaitu Akuntabilitas (X1), Transparansi (X2), Kualitas
Pelayanan (Xs) yang masih termasuk dalam indikator
Good Amil Governance (GAG) dan variabel dependen
berupa Minat Muzaki

Perbedaan

Terletak pada objek penelitian yang diteliti berupa
BAZNAS Kota Semarang serta rentang waktu
penelitian yaitu tahun 2022. Sedangkan pada penelitian
ini objek yang diteliti adalah BAZNAS Daerah
Istimewa Yogyakarta dan rentang waktu penelitian
tahun 2024

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu di atas,

secara garis dapat disimpulkan terdapat perbedaan meliputi: (1) Subjek

penelitian yang tidak sama, (2) Objek penelitian secara keseluruhan berbeda-

beda, (3) Rentang waktu yang diteliti beda, hingga (4) Jumlah populasi dan

sampel yang tidak sama, membuat hasil penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti pasti menunjukkan nilai signifikan yang tidak sama persis. Sehingga

dapat ditegaskan bahwasannya skripsi ini belum pernah diteliti sebelumnya

yang menjawab “Pengaruh Literasi Keuangan dan Good Amil Governance

(GAG) Terhadap Minat ZIS di BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun

2024”7,
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E. Kerangka Teori
Menurut Sugiyono, kerangka teori merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting.?’ Kerangka teori ini sebagai acuan dasar peneliti
dalam melakukan analisis terhadap masalah utama dalam penelitian yang akan
dilakukan. Adapun kerangka teori dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Tinjauan Umum Literasi Keuangan
a. Pengertian literasi keuangan
Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam
rangka mencapai kesejahteraan.?* Menurut Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), disebut literasi keuangan apabila seseorang memiliki
pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga, produk, dan layanan
dalam jasa keuangan serta memiliki keterampilan dan pengetahuan baik
fitur, manfaat, dan risiko dari produk dan layanan jasa keuangan tersebut
agar hak dan kewajiban dapat dilakukan secara adil dalam menggunakan
jasa keuangan terkait. Oleh karenanya, peneliti dapat menyimpulkan
bahwasannya literasi keuangan adalah sebuah pemahaman atas

kemampuan seseorang dalam mengatur keputusan keuangan agar

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 20.

2Tirta Segara, Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (Jakarta: Otoritas Jasa
Keuangan, 2017), him. 77.
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terhindar dari risiko kesalahan dalam mengelola keuangannya secara
pribadi.
b. Tingkat literasi keuangan
Menurut OJK, bahwa tingkat literasi keuangan dibagi menjadi
empat bagian, yakni:??

1) Well literate, yakni seseorang yang memiliki pengetahuan dan
keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa
keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban
terkait produk dan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan.

2) Sufficient literate, memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan.

3) Less literate, hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga, jasa
keuangan, produk dan jasa keuangan.

4) Not literate, tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan.

c. Indikator literasi keuangan

Menurut Atkinson and Messy dalam Organization for Economic

20toritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2016 tentang
Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen dan/atau
Masyarakat (Jakarta: Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia, 2016), him. 3.
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Cooperation and Development (OECD), indikator literasi keuangan
antara lain: %
1) Pengetahuan keuangan (financial knowledge)

Pengetahuan keuangan merupakan dasar dari pengelolaan
sebuah keuangan sebelum mengambil keputusan finansial. Dimana
semakin baik pengetahuan tentang keuangan, maka semakin baik pula
dalam mengelola keuangannya. Adapun cara memperolehnya didapat
dari berbagai jenjang pendidikan. Mulai dari pendidikan formal,
seperti program sekolah tinggi (kuliah), seminar, kelas pelatihan di
luar sekolah, maupun sumber informal lain, baik dari orang tua,
teman, dan pekerjaan.

2) Sikap keuangan (financial attitudes)

Sikap keuangan merupakan bagaimana mengukur ketertarikan
atas pengetahuan keuangan. Hal ini dapat dinilai dari seberapa besar
seseorang merencanakan program keuangan dan menjalankan
kebijakan pemerintah.

3) Perilaku pengelolaan keuangan (financial behavior)

Perilaku keuangan merupakan bagaimana seseorang
memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya
keuangan yang ada padanya. Individu yang memiliki financial

behavior pada umumnya cenderung bertanggung jawab secara efektif

ZAdele Atkinson dan Flore-Anne Messy, “Measuring Financial Literacy: Results of the
OECD/International Network on Financial Education (INFE) Pilot Study”, OECD Working Papers
on Finance, Insurance and Private Pensions, vol. 15:1, (Maret, 2012), him. 16.
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dalam penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran,
menghemat uang, mengontrol belanja, serta membayar kewajiban
tepat waktu.
2. Tinjauan Umum Good Amil Governance (GAG)
a. Pengertian Good Amil Governance (GAG)

Good Amil Governance (GAG) merupakan pengembangan dari
prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang pertama Kkali
diperkenalkan pada pertemuan World Zakat Forum pada tahun 2017.
GAG dipergunakan khusus untuk mengukur dan menilai tata kelola
kinerja Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) atas pengelolaan dana ZIS agar
memperkuat kepercayaan dari para Muzaki, sehingga manfaat yang
diberikan kepada Mustahik akan semakin besar dan maksimal. GAG
menjadi sebuah langkah dan upaya untuk merealisasikan Zakat Core
Principle yang menitikberatkan pada profesionalitas Amil sebagai
pengelola zakat untuk menerapkan prinsip transparansi (transparency),
akuntabilitas ~ (accountability),  responsibilitas  (responsibility),
independensi (independency), keadilan dan kesetaraan (fairness),
integritas (integrity), kompetensi (competency), keandalan (reliability),
dan reputasi (reputation). 24

Dengan begitu, GAG dapat mempengaruhi kepercayaan

masyarakat untuk menyalurkan zakatnya kepada OPZ resmi,

2yulianti Rahmani Timotika, Good Corporate Governance di Lembaga Zakat, cet.1
(‘Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), him. 106.
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pengumpulan zakat menjadi maksimal, tujuan penyalurannya tepat,
serta tercapainya produktivitas bagi yang penerimanya. Sehingga GAG
menjadi salah satu solusi untuk menuntaskan permasalahan optimalisasi
zakat yang terus digencarkan oleh BAZNAS RI.
b. Indikator Good Amil Governance (GAG)

Menurut Widiastuti, Good Amil Governance (GAG) dapat
diukur dengan TARIF, yaitu:?°
1) Keterbukaan (Transparancy)

Indikator pengukurannya adalah ketersediaan laporan
keuangan dalam website, publikasi media massa, ketepatan waktu
pelaporan, Standar Operasional Prosedur (SOP) dan standar
International Organization for Standardization (ISO), ketersediaan
pengumpulan dan pendistribusian data, dan lain sebagainya
terangkum dalam indeks transparansi Organisasi Pengelola Zakat
(OP2).

2) Akuntabilitas (Accountability)

Indikator pengukurannya adalah pertanggungjawaban atas
pengelolaan dana zakat dituangkan dalam bentuk laporan, terutama
laporan keuangan, baik bulanan, triwulanan, dan tahunan.

3) Pertanggungjawaban (Responsibility)

Indikator pengukurannya adalah ketersediaan data dan

2 Tika Widiastuti, dkk., Keuangan Publik Syariah Teori dan Praktik (Surabaya: CV
Nararya, 2020), him. 109.
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informasi kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan (tidak
terjadi pelanggaran kode etik pelayanan), pelaksanaan audit internal
dan eksternal secara berkala (keuangan, manajerial, dan syariah),
serta tersedianya analisis dan penelitian untuk mengevaluasi kinerja
institusi dalam konteks perbaikan.

4) Independensi (Independency)

Indikator pengukurannya adalah OPZ tidak berada dalam
tekanan dan pengaruh pihak tertentu serta berhak menerbitkan
Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) bagi Muzaki yang juga dapat
digunakan sebagai perhitungan pengurangan harta wajib zakat.

5) Keadilan (Fairness)

Indikator pengukurannya adalah memberikan perlakuan dan
pelayanan yang sama kepada seluruh pemangku kepentingan seperti
Muzaki, Mustahik, Sumber Daya Manusia (SDM), dan pihak-pihak
lain yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan zakat.

3. Tinjauan Umum Minat ZIS
a. Pengertian minat ZIS

Menurut Uswah Wardiana, minat adalah sikap jiwa orang
termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, emosi) yang tertuju
pada sesuatu, dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang terkuat.
Jadi, minat dapat menyebabkan timbulnya perhatian pada suatu

objek, kemudian timbulah perasaan kuat untuk memilih objek
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tersebut.?® Theory of Planned Behavior (TPB) yang dicetuskan oleh
Ajzen menjadi teori yang dapat menjelaskan keterkaitan hubungan
antara sikap dengan perilaku seseorang. TPB ini merupakan
pengembangan lebih lanjut dari Theory of Reasoned action (TRA)
yang menjelaskan bahwa keputusan seseorang untuk melakukan
atau tidak melakukan sesuatu diawali dengan niat (intention).?’
Dimana niat diasumsikan sebagai faktor motivasi yang
mempengaruhi perilaku sekaligus sebagai indikasi seberapa keras
seseorang mau mencoba dan seberapa besar upaya yang dilakukan
untuk melakukan perilaku tersebut.

Begitupun menurut Yazid, minat merupakan suatu rasa
ketertarikan dan rasa suka terhadap sesuatu kegiatan dengan tidak
adanya suruhan atau paksaan tertentu. Sebab pada dasarnya, minat
menjadi hal yang diterima secara personal yang kuat atau tidaknya
didasarkan pada besarnya daya tarik seseorang atas sesuatu.?®
Adapun pada penelitian ini minat tersebut akan digali pengaruhnya
terhadap pengumpulan ZIS. Sehingga minat ZIS merupakan
ketertarikan seseorang yang timbul terhadap kegiatan Zakat, Infak,

dan Sedekah dengan tidak adanya suruhan atau paksaan tertentu.

%Uswah Wardiana, Psikologi Umum (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 58.
*"Icek Ajzen, The Theory of Planned Behavior (Amherst: Academic Press, 2001), him. 184.

8Yazid, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Muzaki Dalam Menunaikan Zakat di
Nurul Hayat Cabang Jember”, Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, vol. 8:2, 2021, him. 173.
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat ZIS
Menurut Ajzen, niat atau intensi individu untuk melakukan
tindakan tertentu dipengaruhi oleh tiga faktor utama diantaranya
sebagai berikut:?°
1) Sikap Berperilaku (Attitude Toward Behavior)

Yaitu mengacu pada kepercayaan individu yang didapat
setelah adanya respon positif atau negatif ketika menjalankan
suatu tindakan.

2) Norma Subjektif (Subjective Norm)

Yaitu mengacu pada kepercayaan sesorang atas
kesetujuan atau ketidaksetujuan dari pengaruh luar, baik orang
lain maupun kelompok. Sehingga memberikan dampak pada
seseorang untuk mengikuti pendapat orang lain (motivation to
comply).

3) Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control)

Yaitu mengacu pada kesulitan dan kemudahan yang
dirasakan atas cerminan pengalaman masa lalu atau berkaitan
persepsi orang sehingga dapat mengantisipasi hal-hal yang
menghalangi.

c. Indikator minat ZIS

Menurut Carl Safran, dikemukakan bahwa ada tiga cara

21cek Ajzen, The Theory of Planned Behavior (Amherst: Academic Press, 2001), him. 186.
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untuk menentukan minat seseorang, antara lain:*
1) Minat yang Diekspresikan (Expressed Interest)

Yaitu minat yang dapat dilihat melalui ekspresi seseorang
apakah suka atau tidak pada suatu objek. Dalam hal ini,
seseorang dapat mengungkapkan minat pilihannya dengan kata-
kata tertentu. Misalnya, ketika seseorang mengatakan bahwa dia
tertarik pada kegiatan ZIS, maka dia akan membaca dan
menggali informasi untuk memperdalam wawasannya tentang
ZIS.

2) Minat yang Diwujudkan (Manifest Interest)

Yaitu minat yang dapat dilihat dari sering atau tidaknya
individu ikut pada suatu kegiatan. Dalam hal ini, seseorang
dapat mengungkapkan minatnya bukan lagi dengan kata-kata,
melainkan diwujudkan dari tindakan atau perbuatan melalui
berperan aktif dalam kegiatan yang disukainya. Misalnya,
ketika seseorang berminat pada kegiatan ZIS, maka dia secara
sukarela akan memberikan kontribusinya secara loyalitas dalam
kegiatan tersebut, baik itu dalam wujud sumbangsih waktu,
tenaga, pikiran, ataupun material.

3) Minat yang Diinventarisasikan (Inventord Interest)

Yaitu minat yang dapat diketahui dengan tes pengetahuan

®Carl Safran, “Safran Student’s Interest Inventory” dalam Sukardi, Bimbingan dan
Penyuluhan Belajar di Sekolah (Bandung: Usaha Nasional, 2003), him. 216.
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atas suatu kegiatan yang dilakukan. Minat seseorang dapat
terukur dari jawaban sejumlah pertanyaan tertentu dan
umumnya akan memprioritaskan pilihan yang tersedia sesuai
dengan minatnya. Sehingga minat seseorang bisa terlihat dari
daftar kegiatan yang dilakukannya sama dengan pernyataannya.
Dengan kata lain, hal ini merupakan gabungan dari minat yang
diekspresikan dan minat yang diwujudkan. Misalnya, ketika
seseorang tertarik pada ZIS dan suatu ketika ada penggalangan
dana bencana secara besar-besaran yang membutuhkan segera
sukarelawan lalu ditawarkan kesempatan apakah bersedia dan
siap membantu, maka ia tidak segan-segan menyanggupi dan

terjun langsung dedikasi moral dan material.
4. Hubungan Antara Literasi Keuangan dan Good Amil Governance

(GAG) terhadap Minat ZIS
a. Pengaruh literasi keuangan terhadap minat ZIS

Literasi keuangan menjadi bekal pengetahuan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan di masa depan dalam hal finansial. 3
Seseorang dapat dikatakan melek finansial, apabila ia betul-betul
paham akan sebuah lembaga jasa keuangan, termasuk layanan,

manfaat, dan kinerja pegawai di dalamnya. Dengan literasi

310toritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Tahun 2016 tentang
Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen dan/atau
Masyarakat (Jakarta: Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia, 2016), him. 3.
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keuangan yang baik, seseorang akan lebih memahami pentingnya
perencanaan keuangan dan manajemen anggaran untuk
mengalokasikan dana secara lebih terencana dan efektif, baik untuk
tabungan, investasi, maupun kontribusi sosial seperti ZIS tanpa
mengganggu kebutuhan dasar sehari-hari.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Asiatun Jannah pada tahun 2020 yang menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil uji T pada variabel literasi keuangan secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat.3? Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Nadia Tehupelasuri, dkk., pada
tahun 2021 juga menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat dengan dibuktikan
pada nilai statistik uji thitung 3,749 dan nilai statistik tranel 1,999 (3,746
> 1,999) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05.%

b. Pengaruh Good Amil Governance (GAG) terhadap minat ZIS
Tata kelola amil yang baik mampu memastikan transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana ZIS yang membuat
meningkatnya kepercayaan terhadap OPZ resmi. Sehingga akan

menarik minat Muzaki lebih banyak untuk menyalurkan ZIS,

32 Asfiatun Jannah, Pengaruh Literasi Keuangan dan Persepsi Risiko Terhadap Minat
Investasi di Pasar Modal Syariah (Studi Pada Komunitas Investor Saham Pemula Yogyakarta,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2020), him. 16.

3Nadia Tehapelasuri, dkk., “Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan Terhadap
Minat Investasi Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang”, Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi, vol.
10:6 (2021), him. 58.
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karena yakin bahwa dana mereka dikelola sebagaimana mestinya
sesuai dengan tujuan. Tak hanya itu, GAG yang proporsional dapat
mengurangi keraguan tentang penyalahgunaan atau pengelolaan
yang tidak tepat dari dana ZIS. Sebab, dengan sistem yang jelas dan
audit yang transparan, GAG berperan krusial dalam membangun
kepercayaan, meningkatkan kepuasan, dan memotivasi Muzaki
untuk merealisasikan ibadah muamalahnya.®*

Tentu saja hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan olen Nur Kabib, dkk., pada tahun 2021 yang
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji T variabel akuntabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat Muzaki dengan
koefisien sebesar 0,918 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05.% Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri Qonitah Rahim pada tahun
2022 juga menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif dan
signifikan dengan koefisien 2,187.%

c. Pengaruh literasi keuangan dan Good Amil Governance (GAG)
terhadap minat ZIS

Literasi keuangan dan Good Amil Governance (GAG)

merupakan dua faktor yang sangat berpotensi mendongkrak

3yulianti Rahmani Timotika, Good Corporate Governance di Lembaga Zakat, cet.1
(‘Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), him. 110.

3Nur Kabib, dkk., “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Minat Muzaki
Membayar Zakat di BAZNAS Sragen”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, vol. 7:1 (2021), him. 343.

3putri Qonitah Rahim, “The Effect of Promotion, Service Quality, and Transparency of
ZIS Fund Management on Donator's Interest in Donation at LAZNAS Yatim Mandiri Makassar”,
Jurnal 1CO EDUSHA The Muslim Research Community, vol. 3:1 (Desember, 2022), him. 757.
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optimalisasi zakat secara signifikan. Mengingat literasi keuangan
sering kali mencakup pemahaman tentang prinsip-prinsip ekonomi
dan tanggung jawab sosial. Sehingga seseorang yang memahami
konsep ini lebih sadar akan kewajibannya berzakat dan merasakan
manfaat baiknya untuk dirinya pribadi maupun di sekelilingnya. Di
sisi lain, praktik GAG vyang baik mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap Amil atau lembaga zakat,
sehingga tumbuhlah rasa aman dan loyalitas untuk rutin
menyalurkan ZISnya. Untuk itu, kombinasi kedua variabel ini
cukup memegang andil atas upaya peningkatan pengumpulan ZIS
bagi OPZ.

Sebagaimana hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan olenh Nur Kabib, dkk., pada tahun 2021 yang
menunjukkan bahwa secara simultan keduanya berpengaruh
terhadap minat Muzaki dengan nilai R? sebesar 22,59% yang berarti
pengaruhnya lemah.?” Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Arina Nurul Indah menghasilkan bahwa variabel akuntabilitas,
transparansi, dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh
terhadap minat Muzaki dengan koefisien determinasi sebesar

41,56% berarti pengaruhnya sedang.*

$’Nur Kabib, dkk., “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Minat Muzaki
Membayar Zakat di BAZNAS Sragen”, Jurnal Iimiah Ekonomi Islam, vol. 7:1 (2021), him. 343.

3Arina Nurul Indah, Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Minat Muzaki Membayar Zakat (Studi Pada BAZNAS Kota Padang), Skripsi (Semarang:
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Sunan Walisongo, 15 November 2022), him. 62.
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Berdasarkan kerangka teori tersebut, terdapat keterkaitan dengan

penelitian ini sehingga dapat dirumuskan kerangka berpikir sebagai berikut:

Gambar 1.3
Kerangka Berpikir Pengaruh Literasi Keuangan dan Good Amil
Governance (GAG) Terhadap Minat ZIS

________N

7
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YA
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Fairness

'(S-‘"P.W!\’!—‘

Keterangan:

F. Hipotesis

Y

Good Amil Governance (Xz)\

)

____,

l/

/ Minat ZIS (Y) \

1. Minat yang
diekspresikan
(expressed interest)

2. Minat yang
diwujudkan
(manifest interest)

3. Minat yang
diinventarisasikan

(inventord interest)

NI

7

: Pengaruh Simultan

: Pengaruh Parsial

Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
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dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.®® Dikatakan sementara karena

jawaban yang diberi baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

melalui pengumpulan data, melainkan hanya berdasarkan teori yang relevan.

Berdasarkan kerangka teori dan penelitian terdahulu, maka peneliti mencoba

merumuskan hipotesis yang menjadi kesimpulan sementara dari penelitian yang

akan dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Hal: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Literasi
Keuangan (X1) secara parsial terhadap Minat ZIS (Y) di BAZNAS
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024.

2. Ha2: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Good Amil
Governance/GAG (X2) secara parsial terhadap Minat ZIS (Y)di
BAZNAS Daerah Istimewa Y ogyakarta tahun 2024.

3. Ha3: Terdapat pengaruh antara Literasi Keuangan (X1) dan Good Amil
Governance/GAG (X2) secara simultan terhadap Minat ZIS (Y) di

BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024.

39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2018), him. 63.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

Literasi Keuangan (X1) dan Good Amil Governance/GAG (X>) terhadap Minat

ZIS (Y) di BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan mengambil

responden yaitu para Muzaki yang telah menyalurkan ZIS ke BAZNAS Daerah

Istimewa Yogyakarta tahun 2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Literasi Keuangan (X1)
secara parsial terhadap Minat ZIS (Y) di BAZNAS Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2024. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi yang positif yaitu 0,190, nilai Thitwng 2,019 > Tiaber 1,985, dan nilai
signifikansi 0,046 < 0,05. Sehingga Hal dalam penelitian ini terdukung, yang
artinya bahwa apabila Muzaki memiliki literasi keuangan yang baik, maka
minat menyalurkan ZIS juga akan meningkat.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Good Amil
Governance/GAG (X2) secara parsial terhadap Minat ZIS (Y) di BAZNAS
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024. Hasil tersebut dibuktikan dengan
nilai koefisien regresi yang positif yaitu 0,425, Thitung 5,032 > Ttaner 1,985, dan
nilai signifikansi 0,025 < 0,05. Sehingga Ha2 dalam penelitian ini terdukung,
yang artinya bahwa apabila sebuah lembaga zakat memiliki tata kelola Amil

yang baik, maka minat Muzaki untuk menyalurkan ZIS juga akan meningkat.
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3. Terdapat pengaruh antara Literasi Keuangan (Xi1) dan Good Amil
Governance/GAG (X2) secara simultan terhadap Minat ZIS (Y) di BAZNAS
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024. Hasil tersebut dibuktikan dengan
nilai Fhitung 31,906 > Franer 3,09, nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Selain itu,
berdasarkan Adjusted R? sebesar 39,7% (pengaruhnya lemah), sehingga
sisanya 60,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Maka dari itu, Ha3 dalam penelitian ini terdukung, yang
artinya bahwa apabila seorang Muzaki memiliki literasi keuangan yang baik
bertemu dengan OPZ yang memiliki tata kelola Amil yang baik pula, maka
secara simultan sangat berpengaruh terhadap Minat Muzaki untuk

menyalurkan Z1Snya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka saran yang dapat diajukan
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Bagi BAZNAS Daerah Istimewa Yogyakarta
BAZNAS DIY sebaiknya dapat menyusun dan melaksanakan
program edukasi tentang literasi keuangan untuk para Muzaki. Program ini
bisa berupa workshop, seminar, atau materi edukatif yang menjelaskan
pentingnya pengelolaan keuangan dalam konteks zakat. Hal ini tentu saja
akan membantu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran Muzaki, terutama
pada pemahaman transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat.
Selain itu, BAZNAS DIY dapat memperkenalkan sistem pelaporan yang

lebih transparan, memperbarui informasi keuangan secara berkala, dan
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memastikan bahwa proses pengumpulan hingga pendistribusian zakat
dilakukan secara efektif dan dapat dipertanggungjawabkan.
Bagi Muzaki

Muzaki selayaknya dapat menilai dan memastikan bahwa lembaga
zakat yang mereka pilih memiliki tata kelola Amil yang baik. Tidak hanya
itu, Muzaki dapat memberikan umpan balik (feedback) kepada BAZNAS
DIY mengenai program-program yang telah terlaksana serta menyarankan
perbaikan untuk meningkatkan kepuasan, kepercayaan, dan partisipasi
mereka dalam ZIS.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Seyogyanya penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikembangkan,
karena memegang urgensi bagi pengoptimalan zakat di Indonesia pada
umumnya dan di Yogyakarta pada khususnya. Diharapkan kepada Peneliti
dapat mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi
minat ZIS, seperti motivasi sosial atau religiusitas. Sebab dari hal tersebut
mampu memberi gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika ZIS
yang ada sekaligus bisa memperluas penelitian ke lembaga zakat di daerah
lain untuk membandingkan hasil dan mengidentifikasi best practices

ataupun strategi yang dapat diadaptasi.
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